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Abstrak

Metode pembelajaran konvensional sering kali kurang efektif dalam memberikan
pemahaman praktis tentang operasi pembangkit listrik tenaga uap (PLTU),
sehingga siswa kesulitan memahami prinsip kerja dan komponen utamanya. Untuk
mengatasi hal ini, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
memperkenalkan Trainer PLTU Single Propeller, alat interaktif yang dirancang
untuk mendukung pembelajaran siswa SMKN 1 Sumatera Barat pada mata
pelajaran konversi energi. Kegiatan meliputi sosialisasi, penyerahan trainer,
pengenalan komponen, pelatihan operasional, dan panduan perawatan dasar bagi
siswa Teknik Mesin yang didampingi guru. Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata
skor 3,8 dari 5 pada pemahaman komponen trainer, menandakan pemahaman yang
baik. Skor rata-rata 3,6 pada keterampilan operasional menunjukkan sebagian besar
siswa mampu mengoperasikan trainer secara mandiri, meskipun beberapa
membutuhkan bimbingan teknis. Antusiasme dan partisipasi aktif mencatat skor
rata-rata 4,2, mencerminkan minat yang tinggi. Trainer PLTU ini berhasil
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan minat belajar siswa tentang sistem
PLTU

Kata kunci : Pembangkit listrik, uap, pembelajaran, interaktif

SMK Negeri 1 Sumatera Barat (SMKN 1 Sumbar ) adalah sekolah menengah kejuruan negeri yang
terletak di Jalan Prof. Mahmud Yunus, Kelurahan Lubuk Lintah, Kecamatan Kuranji, Kota Padang.
SMKN 1 Sumbar didirikan pada tanggal 15 juni 2011 berdasarkan Surat Keputusan Gubernur
Sumatera Barat Nomor: 892-276-2011. SMKN 1 Sumbar memiliki lima program keahlian dibidang
teknologi dan rekayasa yaitu, teknik elektronika, teknik mesin, teknik otomotif, teknik konstruksi
dan properti, dan teknik tenaga listrik. SMKN 1 Sumbar memiliki peserta didik sebanyak 1,250
siswa pada tahun ajaran 2022/2023, dengan staf pendidik 112 guru, 30 ruangan kelas, 1
perpustakaan, dan 1 laboratorium. Dalam pelaksanaan pendidikan, SMKN 1 Sumbar menerapkan
Kurikulum 2013, Gambar 1 yang menunjukkan halaman depan SMKN 1 Sumbar.
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Gambar 1. Foto halaman depan SMKN 1 Sumbar

Metode pembelajaran di SMK lebih terfokus pada penerapan praktik langsung yang relevan dengan
keahlian yang dipelajari oleh siswa. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa memiliki
keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja nantinya [1],[2]. Program keahlian teknik mesin dan
teknik tenaga listrik merupakan dua jurusan dengan jumlah siswa terbanyak yaitu sekitar 520
siswa, jumlah ini sekitar 42% dari total ke 5 jurusan yang ada di SMKN 1 Sumbar. Berdasarkan
hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh tim pengusul PKM, diperoleh informasi bahwa kedua
program ini mencakup pembelajaran tentang energi terbarukan, termasuk konsep dan teknologi
yang terlibat dalam pembangkit listrik tenaga air. Hal ini, sejalan dengan Kebijakan Pemerintah
Nomor 79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional (KEN), yang merupakan dasar hukum
yang mengatur kebijakan energi nasional. KEN bertujuan untuk mencapai ketahanan, kedaulatan,
dan kemandirian energi berbasis potensi lokal seperti air. KEN juga menetapkan target bauran
energi primer pada tahun 2025 sebesar 25% dan pada tahun 2050 sebesar 31% [3]. Dalam rangka
mendukung kebijakan tersebut, sudah semestinya lembaga pendidikan seperti SMKN 1 Sumbar
menerapkan pentingnya ketahan energi sejak dini, sebab pendidikan memiliki peran strategis dalam
membentuk generasi yang memiliki kesadaran dan pemahaman terhadap keberlanjutan
lingkungan[4], termasuk dalam pemanfaatan sumber daya energi terbarukan. Namun, hingga saat
ini di SMKN 1 Sumbar belum memiliki media pembelajaran yang efektif untuk
mengimplementasikan konsep energi terbarukan. Umumnya, pengenalan siswa terhadap energi
terbarukan hanya dilakukan melalui pendekatan teoritis, yang menyebabkan proses transfer
pengetahuan menjadi monoton. Hal ini juga berdampak pada rendahnya pemahaman siswa di
bidang ini dan rendahnya minat mereka untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut dalam konteks
energi terbarukan. Sumber ini di dapatkan dari hasil kunjungan dan wawancara tim PKM ke lokasi
mitra ini bisa dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kunjungan tim pengusul PKM ke sekolah mitra

Dalam upaya meningkatkan minat dan pemahaman siswa tentang energi terbarukan, perlu
diterapkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan praktis. Berdasarkan penelitian [5], salah
satu pendekatan yang efektif adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran simulasi[6], seperti
penggunaan trainer. Penggunaan trainer dalam pembelajaran, memungkinkan siswa dapat
mengalami secara langsung konsep-konsep energi terbarukan, menciptakan pengalaman praktik
yang dapat meningkatkan pemahaman mereka dan merangsang minat terhadap bidang ini. Dengan
simulasi ini, siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran, memahami secara nyata
bagaimana teknologi energi terbarukan bekerja, dan melibatkan diri dalam eksplorasi keterampilan
praktis yang diperlukan di dunia kerja[7], [8]. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian dari
tim pengusul mengenai penerapan trainer sebagai media pembelajaran interaktif. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis situasi nyata dapat
meningkatkan minat siswa[9]. Penelitian lain juga menemukan bahwa penggunaan trainer sebagai
media pembelajaran di SMKN 1 Losarang, khususnya di jurusan teknik otomotif, dapat
meningkatkan kompetensi siswa hingga 20,5% [10]. Pengabdian ini merupakan hilirisasi dari
penelitian ketua pengusul PKM, sehingga diharapkan dapat menjadi solusi berbasis riset untuk
menyelesaikan permasalahan sekolah mitra dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran di
SMKN 1 padang.

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, penggunaan trainer PLTU sebagai media pembelajaran
dapat meningkatkan kompetensi siswa hingga 20,5%. Peningkatan ini disebabkan oleh pengalaman
nyata yang diperoleh siswa selama penggunaan trainer, yang secara efektif membekali mereka
dengan keterampilan praktis yang diperlukan di dunia industri[11]. Namun, permasalahan yang
dihadapi sekolah mitra adalah tidak adanya media pembelajaran yang efektif untuk
mengimplementasikan konsep energi terbarukan. Oleh karena itu, permasalahan prioritas yang
akan ditangani oleh tim pengusul terpusat pada 2 aspek, yaitu: (1) Masalah tidak adanya media
pembelajar untuk mengimplementasikan konsep energi terbarukan dan (2) masalah pengetahuan
dan kompetensi dasar siswa tentang sistem pembangkit listrik tenaga uap.

Tujuan dari kegiatan ini adalah penerapan IPTEK berupa Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU)
turbin single propeller, dalam upaya meningkatkan sarana media pembelajaran praktikum di
sekolah mitra dan sosialisasi penggunaan trainer kepada mitra[12]. PKM ini mendukung
perwujudan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan melibatkan mahasiswa sebagai
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fasilitator kegiatan dan pelaksana kegiatan. Dengan demikian, Mahasiswa ikut terlibat langsung

dalam perencanaan dan pelaksanaan pembuatan trainer PLTU. Pelaksanaan PKM ini juga

diharapkan dapat meningkatkan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang ke-2, yaitu mahasiswa

mendapat kesempatan untuk Mendapat Pengalaman di Luar Kampus. Kegiatan PKM ini juga

terkait dengan pencapaian IKU ke-3, dimana dosen dapat melakukan kegiatan di luar kampus,

mengimplementasikan materi kuliah dengan kondisi riil di luar kampus. Kegiatan PKM ini juga

terkait dengan pencapaian IKU ke-5 yaitu selain hasil riset dan kerja pengabdian dari tim dosen

yang akan memberikan manfaat besar bagi masyarakat, juga dapat menghasilkan publikasi dosen

dan mahasiswa. Mahasiswa juga mendapatkan manfaat berupa rekognisi sejumlah SKS dan
melaksanakan riset.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah meliputi penerapan IPTEK dan sosialisasi. Kegiatan
PKM ini bertujuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) turbin single propeller yang dilengkapi dengan alat monitoring, dengan fokus
sebagai media pembelajaran interaktif. Selain itu, tujuan lainnya adalah melakukan sosialisasi
penggunaan trainer kepada mitra, sehingga dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam
peningkatan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa di bidang sistem Pembangkit Listrik
Tenaga Uap. Rangkaian kegiatan PkM dilaksanakan dalam 3 tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Gambar 3 mengilustrasikan alur pelaksanaan PKM.
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Gambar 3. Skema perencanaan PKM

1. Persiapan
Tahapan pelaksanaan PKM diawali dengan pemantapan kegiatan dan langkah kerja tim dan
mahasiswa program MBKM mulai dari pembagian tugas dan tanggungjawab berdasarkan
kompetensi masing-masing anggota tim, pemantapan atau penyamaan persepsi tentang
kegiatan yang dijalankan oleh tim pelaksana serta persiapan bahan dan alat yang akan
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan . selain itu, pada tahap ini juga melibatkan mitra
secara aktif dalam proses identifikasi masalah untuk memastikan pemahaman mendalam
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terhadap kondisi dan kebutuhan mitra. Terakhir, Tim Dosen dan Mahasiswa merancang
trainer PLTU turbin single propeller yang sesuai dengan kebutuhan sekolah mitra.
Pelaksanaan kegiatan penyelesaian masalah mitra
Rangkaian kegiatan akan diawali dengan sosialisasi. Kegiatan ini akan diisi dengan
penyerahan trainer PLTU, modul pengoperasian trainer dan sosialisasi pengelan komponen
trainer, cara pengoperasian dan perawatan. Melalui kegiatan sosialisasi diharapakan dapat
memberikan pemahaman kepada mitra cara mengoperasikan trainer [13]. Untuk menjamin
efektifitas pelaksanaan dan tercapainya target luaran peningkatan keberdayaan mitra, maka
implementasi teknologi bertolak dari permasalahan rendahnya kompetensi siswa sekolah
mitra dalam pembelajaran sistem pembangkit energi terbarukan, terutama Pembangkit
Listrik Tenaga Uap menggunakan.
Pada tahap ini mitra didampingi oleh tim dosen dan mahasiswa secara penuh dan tuntas
untuk melakukan langkah-langkah dasar untuk mengoperasikan trainer PLTU, termasuk cara
mengaktifkan perangkat, menggunakan fitur interaktif, dan memahami hasil monitoring.
selain itu, pada tahap ini juga diadakan sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman yang
lebih baik di kalangan siswa. Keterlibatan mitra bersama tim dosen dan mahasiswa dalam
kegiatan ini dimulai dari analisis kebutuhan sistem seperti memberikan wawasan dari
pengalaman dan pemahaman mereka terhadap tantangan atau kebutuhan dalam mempelajari
sistem Pembangkit Listrik Tenaga Uap [14]. Selain itu, mahasiswa dapat menjadi motor
penggerak dalam mengidentifikasi permasalah dalam masyarakat dan memberikan solusi
secara nyata. Oleh karena itu, peran mahasiswa sangat nyata dan penting karena keseluruhan
aktivitas yang diprogramkan dalam PKM akan difasilitasi dan didampingi secara intensif
oleh mahasiswa selama pelaksanaan MKBM.
Monitoring dan Evaluasi serta Tindak Lanjut Program
Kegiatan monitoring dan evaluasi merupakan tahap penting untuk memastikan efektivitas
penggunaan trainer dan peningkatan kompetensi siswa [15] & [16]. Pada tahap awal kegiatan
evaluasi dilakukan untuk mengukur dan mendapatkan data kuantitatif terkait tingkat
pemahaman dan kompetensi siswa tentang sistem pembangkit listrik tenaga uap. Evaluasi ini
mencakup pengamatan langsung terhadap respons siswa terhadap panduan penggunaan
pembangkit listrik tenaga uap.

Selanjutnya, dalam rangka keberlanjutan kegiatan PKM ini, maka akan terus dilakukan
monitoring dan evaluasi melalui kunjungan langsung maupun melalui komunikasi telepon.
Keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan melalui
pemberian modul tentang cara pengoperasian dan perawatan trainer. Kegiatan ini juga
diharapkan dapat pijakan untuk program kemitraan lanjutan di tahun-tahun berikutnya
dengan jangkauan pelatihan yang lebih luas, baik itu di sekolah lain yang ada di Kota padang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa SMKN 1 Sumbar
padajurusan teknik pemesinan, khususnya pada mata pelajaran konversi energi, melalui
implementasi Trainer PLTU Interaktif. Program ini dirancang dalam tiga tahapan: persiapan,
pelaksanaan kegiatan dan monitoring serta evaluasi.

1.

Persiapan

Tahap persiapan merupakan landasan penting dalam pelaksanaan kegiatan ini, dimulai
dengan pembagian tugas yang terstruktur antara dosen dan mahasiswa. Pembagian ini
didasarkan pada kompetensi setiap anggota tim untuk memastikan efektivitas pelaksanaan
PKM. Selanjutnya, tim mengadakan koordinasi dan penyamaan persepsi bersama mitra,
yaitu SMKN 1 Sumatera Barat, guna memahami kebutuhan spesifik siswa terkait sistem
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).
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Sebagai hasil dari koordinasi dengan mitra, Trainer PLTU Single Propeller dirancang

dengan mempertimbangkan tingkat pemahaman dan keterampilan siswa. Trainer ini

dilengkapi dengan fitur monitoring dan elemen interaktif yang relevan untuk pembelajaran

teknis, memberikan siswa pengalaman praktis dalam memahami proses pembangkitan

tenaga listrik. Gambar 4 menunjukkan koordinasi tim PKM . Selain itu, pada tahap

persiapan ini, seluruh anggota tim dipastikan memahami tujuan, metode, dan alur program

sehingga mampu melaksanakan kegiatan dengan fokus dan komitmen tinggi. Kesiapan ini
berdampak positif pada pelaksanaan tahap berikutnya.

Gambar 4. Persiapan tim PKM dan penyamaan persepsi terkait pelaksanaan kegiatan

2.

Pelaksanaan kegiatan

Tahap pelaksanaan, langkah pertama adalah sosialisasi dan penyerahan Trainer PLTU
kepada mitra. Acara ini dihadiri oleh 60 siswa jurusan Teknik Mesin dan 4 guru
pendamping di SMKN 1 Sumatera Barat, Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 5.
Kegiatan ini bertujuan tujuan memperkenalkan dan memberikan pelatihan langsung
mengenai penggunaan trainer dalam pembelajaran konversi energi. Kegiatan ini
diharapkan menjadi fondasi bagi siswa dan guru untuk memahami operasional dan
manfaat trainer dalam memperdalam pembelajaran tentang sistem pembangkit listrik
tenaga uap.
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Gambar 5. Pembukaan kegiatan tim PKM dengan sekolah mitra

Acara sosialisasi dimulai dengan penjelasan rinci mengenai setiap komponen Trainer PLTU,
seperti turbin, boiler, kondensor, dan sistem kontrol. Tim PKM memberikan penjelasan terperinci
tentang fungsi dan peran masing-masing komponen dalam keseluruhan sistem pembangkit. Dengan
pemahaman ini, siswa dan guru dapat melihat secara langsung bagaimana prinsip kerja PLTU
direpresentasikan melalui trainer. Tahap ini diikuti oleh panduan operasional dan langkah-langkah
keselamatan dalam penggunaan alat, yang meliputi pengecekan awal komponen, pengaturan suhu,

dan pemanfaatan fitur interaktif. Foto kegiatan pengenalan trainer turbin uap dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Sosialisasi pengenalan trainer pembangkit listrik tenaga uap

Selain pengenalan teknis, sosialisasi juga mencakup panduan perawatan dasar yang harus
dilakukan secara rutin. Pihak mitra diberikan pelatihan dalam pembersihan komponen utama,
pengecekan koneksi, serta pemeriksaan fungsi kontrol dan indikator. Langkah-langkah ini penting
untuk menjaga agar trainer tetap berada dalam kondisi optimal, serta memperpanjang masa
pakainya. Antusiasme siswa dan guru terlihat selama sesi tanya jawab, di mana mereka
menunjukkan minat tinggi terhadap prinsip-prinsip kerja PLTU dan prosedur operasional trainer.
Melalui interaksi langsung, diharapkan Trainer PLTU ini menjadi media pembelajaran yang aktif
dan menarik bagi siswa, bukan sekadar alat bantu sesaat. Guru-guru yang turut dilatih diharapkan
mampu menjadi mentor dalam kegiatan praktikum ke depan, sehingga penggunaan trainer ini dapat
terintegrasi ke dalam kurikulum praktikum dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

Pemahaman dasar tentang konversi energi sangat penting bagi siswa SMK, terutama yang
mempelajari teknik dan mesin, karena ini memberikan fondasi yang kuat dalam memahami prinsip
kerja berbagai sistem energi, termasuk pembangkit listrik. Penggunaan trainer Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) Single Propeller sebagai media pembelajaran berperan penting dalam
membangun pemahaman ini, dan ada beberapa alasan mendasar mengapa pemahaman ini sangat
krusial seperti :

1. Pengenalan Praktis terhadap Prinsip Dasar Konversi Energi
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Trainer PLTU membantu siswa memahami bagaimana energi termal diubah menjadi
energi mekanik dan selanjutnya menjadi energi listrik. Konversi energi ini adalah inti
dari banyak aplikasi di industri energi, dan trainer memberikan pengalaman langsung
yang membuat siswa lebih mudah memvisualisasikan dan memahami konsep ini
secara mendalam.
2. Pengembangan Keterampilan Teknikal
Dengan menggunakan trainer, siswa mendapatkan kesempatan untuk belajar
bagaimana mengoperasikan dan memantau sistem PLTU dalam skala kecil. Mereka
memahami fungsi setiap komponen seperti turbin, boiler, dan kondensor, serta
interaksi antar komponen tersebut dalam proses konversi energi. Ini memperkuat
keterampilan teknis yang dapat diterapkan pada peralatan industri nyata di masa
mendatang.
3. Meningkatkan Pemahaman tentang Efisiensi Energi
Trainer PLTU juga memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung bagaimana
variabel seperti suhu dan tekanan mempengaruhi efisiensi sistem. Dengan memahami
hal ini, siswa dapat mengembangkan cara berpikir kritis terhadap upaya peningkatan
efisiensi energi dan bagaimana ini berdampak pada penghematan sumber daya.
4. Membentuk Pola Pikir Problem Solving dan Kreativitas
Ketika siswa menghadapi tantangan dalam mengoperasikan trainer, mereka terlatih
untuk menemukan solusi dalam pengaturan dan perbaikan komponen-komponen
sistem. Ini mengajarkan keterampilan pemecahan masalah yang penting, terutama
ketika dihadapkan pada kendala teknis, yang dapat mereka aplikasikan saat
menghadapi sistem energi nyata di dunia kerja.
5. Meningkatkan Kesadaran tentang Energi Terbarukan
Trainer ini memperkenalkan siswa pada teknologi yang relevan dalam pembangkitan
energi, termasuk energi terbarukan. Dengan pemahaman dasar yang kuat, siswa lebih
siap untuk menghadapi transisi ke sumber energi yang lebih ramah lingkungan, yang
menjadi fokus utama di sektor energi saat ini.
Dengan bantuan trainer ini, siswa SMK tidak hanya mempelajari teori tetapi juga praktik
konversi energi secara langsung, yang sangat penting untuk mempersiapkan mereka
menjadi tenaga kerja yang kompeten dan berpengetahuan dalam industri energi di masa
depan.
Evaluasi
Tahap evaluasi ini berfokus pada peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa
SMKN 1 Sumbar dalam penggunaan trainer pembangkit listrik tenaga uap, dengan
perhatian khusus pada tiga aspek utama, yaitu pemahaman terhadap komponen trainer,
kemampuan operasional, dan minat serta partisipasi aktif siswa. Hasil evaluasi dari
kegiatan sosialisasi ini kemudian dianalisis untuk mengukur pencapaian dalam masing-
masing aspek yang dinilai. Berdasarkan pengamatan, sebagian besar siswa mampu
mengikuti instruksi pengoperasian dengan baik, dan menunjukkan antusiasme tinggi saat
mencoba untuk mengoperasikan trainer pembangkit listrik tenaga uap. Hasil evaluasi
dapat dilihat pada gambar 8.
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4.2

3.6

Skor Rata-rata (Skala 5)

0 Pemahaman Komponen Trainer Kemampuan Operasional Minat dan Partisipasi Aktif
Aspek Evaluasi

Gambar 7. Hasil evaluasi kegiatan sosialisasi trainer turbin uap.

Rata-rata skor pemahaman siswa terhadap komponen utama pada Trainer PLTU adalah 3.8 dari
skala 5. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengenali dan memahami
fungsi dasar komponen penting, seperti turbin dan boiler. Meski demikian, beberapa siswa yang
kurang familiar dengan sistem ini membutuhkan pendampingan tambahan untuk memahami fungsi
komponen secara lebih mendalam. Dalam aspek operasional, skor rata-rata siswa adalah 3.6 dari
skala 5. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengoperasikan trainer secara
mandiri, meskipun beberapa siswa masih membutuhkan bimbingan pada penggunaan fitur
monitoring yang lebih teknis. Hasil ini menunjukkan peningkatan keterampilan siswa dalam
menjalankan prosedur operasional yang diperlukan dalam sistem pembangkitan tenaga uap.

Minat dan partisipasi aktif siswa mencapai skor rata-rata tertinggi, yaitu 4.2 dari skala 5. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendekatan interaktif yang diberikan melalui Trainer PLTU berhasil menarik
perhatian siswa, meningkatkan antusiasme, dan mendorong partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Selanjutnya, untuk keberlanjutan program, tim PKM melaksanakan monitoring berkala melalui
kunjungan dan komunikasi jarak jauh. Modul pelatihan juga diserahkan kepada pihak sekolah
sebagai panduan praktikum berkelanjutan. Modul ini memungkinkan sekolah untuk memanfaatkan
trainer secara optimal dalam kurikulum Teknik Mesin, khususnya pada pembelajaran tentang
pembangkitan listrik tenaga uap. Keberlanjutan program ini juga dirancang agar sekolah mampu
melakukan perawatan sederhana dan pengoperasian secara mandiri tanpa harus bergantung pada
pihak eksternal, sehingga manfaat dari trainer dapat terus dirasakan oleh siswa secara
berkesinambungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan PKM, implementasi Trainer PLTU Single Propeller di SMKN 1
Sumatera Barat terbukti mampu meningkatkan pemahaman dasar siswa terkait komponen dan
sistem kerja pembangkit listrik tenaga uap. Pencapaian ini terlihat dari skor pemahaman siswa yang
mencapai 3.8 dari skala 5, kemampuan operasional sebesar 3.6, serta minat dan partisipasi aktif
dengan skor tertinggi 4.2. Antusiasme siswa dan partisipasi aktif guru sebagai mentor pendamping
berperan penting dalam memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program ini. Dengan adanya
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pendampingan yang intensif dan modul pelatihan yang memadai, Trainer PLTU ini diharapkan
dapat menjadi bagian integral dari kurikulum praktikum yang aplikatif, memberikan pengalaman
belajar yang lebih mendalam bagi siswa, dan menjadi acuan bagi pengembangan program serupa
di sekolah-sekolah kejuruan lain di Sumatera Barat. Secara keseluruhan, program ini berhasil
memenuhi tujuannya sebagai media pembelajaran interaktif di bidang pembangkitan energi
terbarukan dan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasional
di SMKN 1 Sumatera Barat. Dengan program kemitraan yang berkelanjutan, diharapkan trainer ini
dapat mempersiapkan siswa dengan kompetensi teknis yang sesuai dengan kebutuhan industri
energi yang terus berkembang.
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